BAB V
KESI MPULAN | MPLI KASI DAN SARAN
5 1 Kesi npulan
Ber dasarkan uraian-uraian hasil penelitian d ke mukan terdahulu, naka dapat diamnbil
kesi npul an sebagai beri kut:

1 WMarginalisasi d Desa Tanjung Putus dsebabkan deh beberapa faktor sosial dan
ekonom yakni: a) Faktor kedatangan etnik pendatang yang memnggirkan etnik
Mel ayu sebagai etniktuan rumah, b) penghasilanyang rendah sehingga nengaki bat kan
etnik Mlayu nenjual tanah dan pindah kete npat yang baru, c) strectipe etnik Mlayu
mal as dengan banyak duduk sartai d kedai kopi sanbil bercerita dan ne mbaca koran,
d) adanya penguasaan sunber daya lahan pertanian yang dlakukan oleh etnik
pendatang d Desa Tanjung Putus. Stuasi in nempengaruhi terjadinya margi nalisasi
di kalangan etnik Mlayudi Desa Tanjung Put us.

2 Srateg yang dilakukan etnik Mlayu me npertahankan idertitasnya dengan cara: a)
menggunakan bahasa dan logat Mlayu dan penanaman niali budaya sejak kecil, b)
mel estarikan budaya M layu seperti tepung tawar dan pakaian adat Mlayu, c) serta
penguatan dari seg agama dengan nenbangun, d nenanfaatkan nasjid sebagai
sarana penge mbangan ilmu aga na.

3. Sraeg etnik Mlayu nenghadapi narginalisasi dari aspek sosial dan ekonom dengan
cara @) peningkatan pendid kan b) peningkatan keteranpilan danlayanan kesehatan,
) penguatan dari kebudayaan dan kearifanlokal melal u nilai-nilai budaya dan petuah
etnik Mlayu

52 I npli kasi
Ber dasarkan kesi npulan dan termuan pada penelitian Mirginalisasi BEnk Melayu O

Desa Tanjung Putus, yang telah teryi nemlik implikasi yang digunakan dalampenanganan
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marginalisasi Enik Mlayu d Desa Tanjung Putus. Adapun i nplikasi yang d naksud adal ah

sebagai berikut:

1

Mel akukan penetaan persoalan marginalisasi agar nemnperoeh infor masi dan data
yang akurat nengenai nmarginalisasi eenk Mlayu d Tanjung Put us.

Marginalisasi eenk Mlayu D Desa Tanjung Putus in nerujuk pada teori Janice
Perl nan sebagai teori uama untuk nelihat narginalisasi etnk Melayu yang
di pengaruhi deh terpinggirkan secara sosial seperti anggapan negatif (strectipe) dan
secara ekonom berupa pemkiran uang mata pencaharian dan aset seperti tanah dan
runah yang saat in nayoritas d niliki etnik pendatang.

Dapat dgunakan sebagai ryukan dalam nengatasi berbagai nacam persoalan yang
terjad d Desa Tanjung Putus, nanunteruan peneliti dlapangan terlihat adanya upaya
dari tokoh-tokoh masyarakat untuk nerubah cara pandang dan kegi g han masyarakat

etnik Mlayu untuk e mpertahakan tenpat tinggal nereka agar tidak ter narg nal kan

5.3 Saran

Put us,

2

3

Berdasarkan uraian d atas nengenai Mrginalisasi enk Mlayu O Desa Tanjung
nmaka peneliti memberi kan saran sebagai beri kut:

Agar peran CGanat dan Kepala Desa Tanjung Putus agar nelakukan diskusi secara
berkala untuk e nberikan pe mahaman kepada masyarakat etnik Mlayu agar tidak
terjadi nya narginalisasi.

Agar etnfk Mlayu tidak nenjual tanah nereka kepada etnik pendatang dengan lebih
me mberikan kebebasan kepada anak untuk nelanjukan pendidkan d perguruan
tinggl.

Agar adanya lenbaga adat Mlayu khusus d Desa Tanjung Putus urtuk nelestarikan
identitas Mlayu agar tidak hilang di tengah era dobalisasi, teknologi dan etnik

pendatang
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